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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan bagian produksi di PT Citra Terang Abadi. Didalam persaingan industri, sumber daya manusia punya 

peran penting dalam keberhasilan perusahaan. Pada keadaan di lapangan, kinerja karyawan dinilai belum 

optimal karena motivasi kerja yang rendah dan lingkungan kerja yang kurang mendukung. Maka dari itu, 

penelitian ini dilakukan untuk memberi rekomendasi didalam meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan pada kuesioner skala Likert menggunakan Google Form. 

Sampel penelitian bertotal 35 karyawan bagian produksi yang dipilih menggunakan teknik simple random 

sampling. Analisis data dilakukan menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier 

berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²) pada bantuan IBM SPSS. Hasil penelitian memberi suatu 

petunjuk jika motivasi kerja dan lingkungan kerja punya pengaruh yang signifikan pada kinerja karyawan, baik 

secara parsial serta simultan. Maka, perusahaan perlu meningkatkan motivasi kerja dan menciptakan lingkungan 

kerja yang nyaman agar tujuan perusahaan tercapai. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan 

manajemen dalam menyusun kebijakan peningkatan kinerja karyawan secara berkelanjutan dan berdaya saing 

perusahaan optimal. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

yang membahas motivasi kerja, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan pada perusahaan sejenis, sehingga 

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia serta peningkatan kualitas 

pengelolaan organisasi secara berkelanjutan dan efektif. 

Kata kunci: Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

1. Latar Belakang 

Di era Revolusi Industri 4.0 saat ini, PT Citra Terang Abadi sebagai salah satu perusahaan manufaktur yang 

bergerak di industri pembuatan sepatu di wilayah Kota Surabaya, dihadapkan pada tingkat persaingan pasar yang 

sangat kompetitif. Kondisi ini dipicu oleh persaingan pasar yang semakin ketat, di mana perusahaan-perusahaan 

para kompetitor baik dalam skala domestik maupun orientasi pasar ekspor secara progresif terus bersaing dalam 

mengoptimalisasi efisiensi lini produksi demi menyelaraskan diri dengan volatilitas permintaan konsumen yang 

fluktuatif. Sejalan dengan pemikiran D. W. Dan Hanis (2025), performa atau kinerja karyawan diidentifikasi 

sebagai faktor utama yang menentukan tingkat daya saing (competitiveness) sebuah perusahaan manufaktur di 

Indonesia, terutama dalam menghadapi persaingan global serta perubahan industri yang terus berkembang. Dalam 

kondisi konteks tersebut, perusahaan berusaha meningkatkan kinerja karyawan agar produktivitas perusahaan 

meningkat dari sumber daya manusia yang dimiliki, yang secara simultan berkontribusi langsung terhadap 

meningkatkan produktivitas perusahaan. Target makro dari tata kelola ini berorientasi pada pemeliharaan 

keberlanjutan bisnis (business sustainability) serta pengembangan usaha yang progresif (Jesslyn et al., 2023). PT 

Citra Terang Abadi, yang telah mengukuhkan eksistensi operasionalnya di sektor produksi sepatu dan alas kaki di 

Surabaya sejak kisaran tahun 2012, turut menghadapi tantangan struktural yang serupa dengan karakteristik sektor 

manufaktur padat karya (labor-intensive) lainnya, di mana tingkat produktivitas karyawan secara linier 

mempengaruhi pencapaian target produksi perusahaan. 
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Berdasarkan hasil observasi empiris pada kondisi industri sepatu di Indonesia, salah satu urgensi permasalahan 

yang kerap muncul di bidang manajemen sumber daya manusia adalah adanya tren penurunan atau penurunan 

kualitas kinerja karyawan. Permasalahan tersebut umumnya disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi, 

di antaranya adalah rendahnya motivasi kerja (work motivation) serta kondisi lingkungan kerja (work 

environment) yang kurang kondusif. Gejala riset (research symptom) ini terdokumentasi melalui minimnya skema 

pemberian insentif, buruknya standardisasi fasilitas sarana kerja yang mengurangi aspek kenyamanan fisik, hingga 

tidak memadainya kualitas lingkungan fisik penunjang seperti ergonomi kursi dan meja kerja yang tidak sesuai 

standar, serta sistem pencahayaan (lighting) yang redup. Di samping itu, beban kerja yang terlampau tinggi (high 

workload) yang dikombinasikan dengan tidak layaknya prasarana produksi seperti malafungsi peralatan kerja dan 

keterbatasan ruang gerak yang berisiko memicu terjadinya kecelakaan kerja (occupational accidents) turut 

memperparah keadaan. Secara keseluruhan, akumulasi faktor-faktor hambatan tersebut memberikan dampak 

negatif yang signifikan terhadap penurunan efisiensi operasional, yang pada gilirannya menghambat akselerasi 

perusahaan dalam mengupayakan pencapaian target produksi secara optimal. 

 

 
 

Gambar 1 Grafik Penjualan Outsole 2023-2025 

Sumber: Data internal PT Citra Terang Abadi 

 

Berdasarkan paparan data tersebut, data nyata yang diperoleh dari fakta lapangan menunjukkan adanya tren 

devaluasi atau penurunan yang signifikan pada volume penjualan outsole jenis Thermoplastic Rubber (TPR) dan 

Phylon di PT Citra Terang Abadi sepanjang periodisasi tahun 2023 hingga 2025 secara keseluruhan. 

 

Volume penjualan outsole TPR yang diposisikan sebagai lini produk unggulan (core product) mengonfirmasi 

kontraksi pasar yang cukup tajam, dengan peningkatan defisit penjualan mencapai lebih dari 200.000 unit dalam 

rentang waktu 2023–2025. Di sisi lain, performa komersial dari varian outsole Phylon bergerak secara fluktuatif 

dengan sumbangsih kuota rata-rata yang relatif rendah, yakni hanya berkisar di angka 20% terhadap total output. 

Secara akumulatif, total volume penjualan korporasi mengalami penyusutan makro hingga melampaui angka 

80.000 unit pada periode tersebut, di mana penurunan ini secara dominan dipicu oleh dekselerasi penjualan outsole 

TPR sebagai kontributor pendapatan struktural yang paling utama. 

 

Di tengah persaingan pasar modern yang ketat dengan persaingan pasar yang tinggi, parameter kinerja 

karyawan (employee performance) dikukuhkan sebagai salah satu indikator penting bagi keberhasilan dan 

keberlanjutan organisasi. PT Citra Terang Abadi, sebagai entitas bisnis yang mengonsentrasikan operasionalnya 

pada sektor industri manufaktur alas kaki, secara mutlak dituntut untuk mengoptimalisasi derajat kapabilitas serta 

capaian hasil kerja SDM guna mempertahankan posisi kompetitif di pasar domestik maupun global. Dalam kaitan 

ini, salah satu faktor penentu krusial yang secara linier mempengaruhi stabilitas produktivitas manufaktur adalah 

moralitas dan semangat kerja yang ada didalam diri oleh para tenaga kerja. 

 

Guna membedah fenomena ini secara lebih mendalam, merujuk pada pemahaman D. W. Dan Hanis (2025), 

motivasi kerja didefinisikan sebagai dorongan internal (intrinsic drives) maupun eksternal (extrinsic stimuli) yang 
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berfungsi mengarahkan serta meningkatkan semangat kerja karyawan menuju pencapaian target-target strategis 

perusahaan. Dimensi ini mengintegrasikan faktor intrinsik seperti aktualisasi diri dan kepuasan personal bersama 

dengan faktor ekstrinsik yang mencakup struktur kompensasi finansial (gaji dan bonus) serta hubungan kerja antar 

karyawan di dalam tim. 

 

Lebih lanjut, kondisi mental yang positif yang diinduksi oleh suasana lingkungan kerja terbukti bertindak 

sebagai stimulator utama yang mampu memperkuat stabilitas motivasi tersebut, sehingga mengondisikan 

karyawan untuk mendistribusikan performa dan kinerja optimal secara konsisten. Selaras dengan pemikiran 

Wijaya dan Edimasjar (2025), lingkungan kerja merupakan  segala sesuatu di sekitar karyawan, baik berupa fisik, 

maupun non-fisik yang berada di sekitar karyawan pada saat menjalankan tugas operasional, yang secara langsung 

maupun tidak langsung mempengaruhi kapabilitas karyawan dalam merampungkan tanggung jawab profesional 

yang didelegasikan kepada mereka. 

 

Berlandaskan latar belakang permasalahan di atas, maka intensi dan tujuan dari pelaksanaan penelitian ini 

digunakan untuk menganalisis dan menguji secara empiris sejauh mana kontribusi serta pengaruh dari variabel 

motivasi kerja bertindak sebagai faktor utama dalam mempengaruhi fluktuasi kinerja karyawan di PT Citra Terang 

Abadi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan secara validitas statistik 

mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap pembentukan kualitas kinerja karyawan pada PT Citra Terang 

Abadi. Pada tahapan akhir, tujuan kajian ini difokuskan untuk menginvestigasi serta membuktikan ada tidaknya 

pengaruh yang signifikan secara simultan atau bersama-sama antara variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja 

sebagai faktor utama dalam memengaruhi akselerasi capaian kinerja karyawan pada PT Citra Terang Abadi. 

 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif untuk menganalisis 

pengaruh Motivasi Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Penelitian 

dilaksanakan di PT Citra Terang Abadi Surabaya pada Februari–Maret 2026. Populasi penelitian berjumlah 38 

karyawan bagian produksi, dengan sampel sebanyak 35 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin 

pada tingkat kesalahan 5%. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan metode simple 

random sampling. Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert empat poin 

yang disebarkan secara online melalui Google Form. 

 

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS dengan tahapan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji 

asumsi klasik yang meliputi uji normalitas dan uji multikolinearitas. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan 

analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji koefisien determinasi (R²), uji t untuk mengetahui pengaruh 

secara parsial, serta uji F untuk menguji pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. 

 

3. Hasil dan Diskusi  

Responden Berlandaskan Jenis Kelamin 

Tabel 1 Total Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Total Persentase (%) 

Perempuan 18 51,4% 

Laki – Laki 17 48,6% 

Total  35 100% 

Sumber: Data Dikelola Peneliti, 2026 

 

Pada Tabel 1 diketahui jika responden perempuan bertotal 18 orang ataupun sekitar 51,4%, sedangkan 

responden laki-laki bertotal 17 orang ataupun sekitar 48,6%. Hal ini memberi suatu petunjuk jika total karyawan 

pada bagian produksi relatif seimbang, meskipun karyawan perempuan sedikit lebih dominan. Keadaan tersebut 

dapat terjadi karena pekerjaan pada bagian produksi di PT Citra Terang Abadi tidak hanya memerlukan tenaga 

fisik, tetapi juga ketelitian, ketepatan, dan konsentrasi dalam proses produksi. Maka dari itu, perusahaan memberi 

kesempatan kerja yang hampir sama kepada karyawan perempuan serta laki-laki agar proses produksi dapat 

berjalan dengan baik, efektif, dan efisien. 
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Responden Berlandaskan Lama bekerja  

Tabel 2 Lama Bekerja Responden 

Lama Bekerja Total Presentase 

1 Tahun 5 14,3% 

2 Tahun 10 28,6% 

3 Tahun 7 20% 

4 Tahun 5 14,3% 

5 Tahun 2 5,7% 

Diatas 5 Tahun 6 17,1% 

Total 35 100% 

 

Pada Tabel 2, mayoritas responden punya masa kerja 2 tahun (28,6%), diikuti masa kerja 3 tahun (20,0%), 

di atas 5 tahun (17,1%), masa kerja 1 tahun dan 4 tahun masing-masing sekitar (14,3%), serta masa kerja 5 tahun 

(5,7%). Hal ini memberi suatu petunjuk jika sebahagian besar karyawan PT Citra Terang Abadi sudah punya 

pengalaman kerja yang cukup hingga bisa memahami pekerjaan dan lingkungan kerja perusahaan dengan baik. 

Responden Berlandaskan Usia  

Tabel  3 Total Usia Responden 

Usia Total Presentase 

18-25 21 60% 

26-30 8 22,9% 

31-35 5 14,3% 

Diatas 35 Tahun 1 2,9% 

Total 35 100% 

 

Pada tabel 3, mayoritas responden ada di rentang usia 18–25 tahun berkisar 21 orang ataupun sekitar 

60%, kemudian usia 26–30 tahun berkisar 8 orang ataupun 22,9%, usia 31–35 tahun berkisar 5 orang ataupun 

14,3%, dan usia di atas 35 tahun berkisar 1 orang ataupun 2,9%. Hal ini memberi suatu petunjuk jika sebahagian 

besar karyawan bagian produksi di PT Citra Terang Abadi didominasi oleh usia muda dan produktif. Keadaan 

tersebut wajar karena pekerjaan pada bagian produksi membutuhkan tenaga, ketelitian, kecepatan, serta 

kemampuan bekerja dalam target produksi yang cukup tinggi. Serta, karyawan usia muda umumnya punya 

keadaan fisik yang lebih baik, semangat kerja yang tinggi, serta lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan dan 

sistem kerja perusahaan. 

Hasil pengujian Instrumen Data 

Uji Validitas Motivasi Kerja (X1) 

  

Tabel 4 Hasil pengujian Validitas X1 

No Pernyataan R Hitung R Tabel Sig Keterangan 

1. Saya merasakan punya 

kesempatan untuk 

berkembang didalam 

pekerjaan saya. (X1.1) 

0.386 0,334 0,022 Valid 

2. Pekerjaan saya 

memberi peluang untuk 

meningkatkan 

kemampuan diri. (X1.2) 

0,273 0,334 0,113 Tidak Valid 

3. Saya mendapatkan 

apresiasi atas hasil kerja 

yang saya capai. (X1.3) 

0.773 0,334 0,001 Valid 

4. Atasan memberi 

pengakuan terhadap 

prestasi kerja saya. 

(X1.4) 

0.539 0,334 0,001 Valid 

5. Saya diberi tanggung 

jawab sesuai pada 

kemampuan saya. 

(X1.5) 

0.660 0,334 0,001 Valid 
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6. Saya merasakan 

dipercaya didalam 

menyiapkan tugas 

pekerjaan. (X1.6) 

0.683 0,334 0,001 Valid 

7. Saya merasakan bangga 

ketika berhasil 

menyiapkan pekerjaan 

dengan baik. (X1.7) 

0.570 0,334 0,001 Valid 

8. Saya selalu berusaha 

tercapainya target kerja 

yang sudah ada. (X1.8) 

0.738 0,334 0,001 Valid 

9. Imbalan yang saya 

terima sesuai pada 

pekerjaan yang saya 

lakukan. (X1.9) 

0.718 0,334 0,001 Valid 

10. Sistem pemberian 

imbalan di perusahaan 

sudah adil. (X1.10) 

0.655 0,334 0,000 Valid 

11. Kebijakan perusahaan 

mendukung kelancaran 

pekerjaan saya. (X1.11) 

0.685 0,334 0,001 Valid 

12. Peraturan yang 

diterapkan perusahaan 

jelas dan mudah 

dipahami. (X1.12) 

0.718 0,334 0,001 Valid 

13. Lingkungan kerja saya 

mendukung untuk 

bekerja secara 

maksimal. (X1.13) 

0.607 0,334 0,001 Valid 

14. Saya merasakan 

nyaman dengan 

keadaan kerja di 

perusahaan. (X1.14) 

0.511 0,334 0,002 Valid 

Sumber: Data Dikelola Peneliti, 2026 

 

Pada df (n-2) = 33, diperoleh nilai r tabel sekitar 0,334. Item pernyataan diberi pernyataan valid ketika 

nilai r hitung > r tabel dan nilai signifikansi < 0,05. Hasil pengujian validitas memberi suatu petunjuk jika dari 14 

item pernyataan yang ada, terdapat 1 item yang tidak valid yaitu item nomor 2 (X1.2) . Hal tersebut dikarenakan 

nilai r hitung sekitar 0,273 lebih kecil daripada r tabel 0,334 hingga diberi pernyataan tidak valid dan tidak 

digunakan pada analisis penelitian. Serta nilai signifikansi sekitar 0,113 lebih besar daripada 0,05. Sedangkan 

diketahui item pernyataan lainnya diberi pernyataan valid hingga tetap bisa dipakai agar mengukurkan variabel 

motivasi kerja. Karena punya nilai r hitung lebih besar daripada r tabel 0,334 dan nilai signifikansi lebih kecil 

daripada 0,05. 

 

Uji Validitas Lingkungan Kerja (X2) 

Tabel 5 Hasil pengujian Validitas X2 

No Pernyataan R Hitung R Tabel Sig Hasil 

1. Suasana kerja di 

perusahaan terasa 

nyaman dan tidak 

bising. (X2.1) 

0.463 0,334 0,005 Valid 

2. Penerangan di tempat 

kerja sudah memadai. 

(X2.2) 

0.751 0,334 0,001 Valid 

3. Saya punya hubungan 

yang bagus pada rekan 

kerja. (X2.3) 

0.547 0,334 0,001 Valid 
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4. Tidak terdapat konflik 

yang mengganggu 

pekerjaan saya. (X2.4) 

0.590 0,334 0,001 Valid 

5. Fasilitas kerja yang 

diberi perusahaan sudah 

memadai. (X2.5) 

0.564 0,334 0,001 Valid 

6. Sarana dan prasarana 

kerja dalam keadaan 

baik. (X2.6) 

0.585 0,334 0,001 Valid 

Sumber: Data Dikelola Peneliti, 2026 

 

Berlandaskan Tabel 5 diatas, bisa diketahui jikasannya semua item pernyataan dalam variabel 

Lingkungan Kerja (X2) punya nilai r hitung > r tabel (0,334), hingga keenam item tersebut diberi pernyataan valid. 

Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

Tabel 6 Hasil pengujian Validitas Y 

No Pernyataan R Hitung  R Tabel  Sig Keterangan 

1. Saya menyiapkan 

pekerjaan pada hasil 

yang berkualitas. (Y1.1) 

0.775 0,334 0,001 Valid 

2. Saya bekerja sesuai 

pada standar yang sudah 

ada perusahaan. (Y1.2) 

0.813 0,334 0,001 Valid 

3. Saya bisa menyiapkan 

pekerjaan sesuai pada 

total target yang 

ditentukan. (Y1.3) 

0.746 0,334 0,001 Valid 

4. Saya bisa menyiapkan 

tugas dalam total yang 

optimal. (Y1.4) 

0.850 0,334 0,001 Valid 

5. Saya menyiapkan 

pekerjaan tepat waktu. 

(Y1.5) 

0.808 0,334 0,001 Valid 

6. Saya jarang menunda 

pekerjaan yang diberi. 

(Y1.6) 

0.659 0,334 0,001 Valid 

Sumber: Data Dikelola Peneliti, 2026. 

 

Berlandaskan Tabel 6 diatas, bisa diketahui jikasannya semua pernyataan punya nilai r hitung > r tabel 

(0,334), hingga kedelapan item tersebut diberi pernyataan valid. 

Uji Realibilitas  

Tabel 7 Hasil pengujian Realibilitas 

No Variable Cronbach’s 

Alpha Hitung 

Cronbach’s 

Alpha Hitung 

Keterangan 

1. Motivasi Kerja 

(X1) 

0.930 0.60 Reliabel 

2. Lingkungan Kerja 

(X2) 

0.831 0.60 Reliabel 

3. Kinerja Karyawan 

(Y) 

0.865 0.60 Reliabel 

Sumber: Hasil Olah Data memakai SPSS, 2026 

 

Berlandaskan Tabel 7, semua variabel (Motivasi Kerja, Lingkungan kerja, dan Kinerja Karyawan) punya 

koefisien reliabilitas > 0,60. Maka, instrumen yang ada diberi pernyataan reliabel dan layak pada suatu alat ukuran 

penelitian. 
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Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas  

Tabel 8 Hasil pengujian Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data memakai SPSS, 2026 

 

Berlandaskan Tabel 8, nilai signifikansi sekitar 0,140 (> 0,05) memberi suatu petunjuk jika data residual 

terdistribusikan  normal, hingga suatu asumsi klasik regresi terpenuhi. 

 

Uji Multikolinearitas  

Tabel 9 Hasil pengujian Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data memakai SPSS, 2026 

 

Pada Tabel 9, semua variabel independen punya VIF < 10 dan toleransi > 0,10, hingga model bebas 

multikolinearitas dan layak digunakan pada analisis regresi. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 10 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
 

Sumber: Hasil Olah Data memakai SPSS, 2026 

 

Ini ialah hasil perhitungan persamaan regresi linier berganda:  

Y = α + β1X1 +β2X2 + ε 

Y = 2.746 + 0,265 X1 + 0,247 X2 + ε 

Keterangan:  

Y  =  Kinerja Karyawan  

X1 = Motivasi Kerja  

X2 = Lingkungan Kerja 

α   = Konstanta   

β1 = Koefisien regresi Motivasi Kerja  
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β2 = Koefisien regresi Lingkungan kerja  

ε   = Error 

 

1. Setiap peningkatan motivasi kerja berkontribusi terhadap meningkatnya kinerja karyawan, 

sebagaimana diberi petunjuk padakkan oleh koefisien regresi variabel Motivasi Kerja (X1) sekitar 

0,285. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif antara motivasi kerja dan kinerja karyawan.  

2. Koefisien regresi Lingkungan Kerja (X2) sekitar 0,247 bernilai positif, hingga peningkatan 

lingkungan kerja diprediksi akan diikuti oleh meningkatnya kinerja karyawan.  

Maka, didapatkan kesimpulan jika variabel Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja secara 

bersamaan punya pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Motivasi Kerja memberi pengaruh 

lebih dominan, sebagaimana terlihat dari nilai koefisien regresinya yang lebih tinggi, yaitu sekitar 

0,285. 

 

Uji Hipotesis  

Uji Koefisien Korelasi (R) serta Koefisien Determinasi (r²) 

 

Tabel 11 Hasil pengujian Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: 

Hasil Olah Data memakai SPSS, 2026  

 

1. Nilai R sekitar 0,840 menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat sekitar 84% antara Kinerja Karyawan 

dengan Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja.  

2. Nilai R Square sekitar 0,705 artinya 70,5% variasi Kinerja Karyawan dijelaskan oleh Lingkungan Kerja dan 

Motivasi Kerja.  

3. Nilai Adjusted R Square sekitar 0,687 memberi suatu petunjuk jika Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja 

secara bersamaan memberi penjelasan 68,7% variasi Kinerja Karyawan sesudah disesuaikan dengan total 

variabel bebas.  

4. Karena variabel independen lebih dari satu, nilai Adjusted R Square dipilih untuk interpretasi, yaitu 68,7%.  

5. Standard Error of the Estimate sekitar 1,427 menunjukkan rata-rata kesalahan prediksi model terhadap Kinerja 

Karyawan sekitar ±1,427 satuan. 

Uji Statistik T  

Uji t dipakai agar melihat pengaruh setiap variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. 

Jika Sig. < 0,05, variabel punya pengaruh yang signifikan. Hasil pengujian t disajikan ialah: 

1). Motivasi Kerja (X1) kepada Kinerja Karyawan (Y) 

Tabel 12 Hasil Pengujian Statistik T(X1) Kepada Y 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data memakai SPSS, 2026  

 

T tabel = t (a/2 : n-k-l) = t (0,05/2 : 35-2-1) = 0,025 : 32 = 2,037 
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Hasil pengujian Motivasi Kerja (X1) menunjukkan sig. 0,001 < 0,05 dan t hitung 8,590 > t tabel 2,037, 

hingga Motivasi Kerja punya pengaruh yang signifikan pada Kinerja Karyawan PT Citra terang Abadi 

 

 

 

2). Lingkungan Kerja (X2) kepada Kinerja Karyawan (Y) 

Tabel 13 Hasil Pengujian Statistik T (X2) Kepada Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data memakai SPSS, 2026 

 

T tabel = t (a/2 : n-k-l) = t (0,05/2 : 35-2-1) = 0,025 : 32 = 2,037 

Hasil pengujian Lingkungan Kerja (X2) menunjukkan sig. 0,001 < 0,05 dan t hitung 7,209 > t tabel 2,037, 

hingga Lingkungan Kerja punya pengaruh yang signifikan pada Kinerja Karyawan PT. Citra Terang Abadi 

 

Uji Statistik F 

Uji F untuk melihat pengaruh simultan Motivasi Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Nilai F hitung > nilai F tabel, maka F tabel = n-k-l = 35-2-1 = 32. Nilai F tabel yakni 3,29. Hasil 

pengujian F didalam penelitian ini contohnya dibawah ini: 

 

Tabel 14 Hasil Uji Statistik F 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data memakai SPSS, 2026 

 

Pada Tabel 14, nilai F hitung (38,241) > F tabel (3,29) dan sig. 0,001 < 0,05, hingga Motivasi Kerja dan 

Lingkungan Kerja punya pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan PT. Citra Terang 

Abadi. 

 

Pembahasan  

1. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT. Citra Terang Abadi 

Berlandaskan hasil analisis deskriptif, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yakni 

sebanyak 18 orang (51,4%), sedangkan laki-laki sebanyak 17 orang (48,6%). Berdasarkan usia, mayoritas 

responden berada di rentang usia 18–25 tahun yaitu sebanyak 21 orang (60%), sehingga memberikan petunjuk 

bahwa sebagian besar karyawan berada di usia produktif yang memiliki semangat dan kemampuan kerja yang 

baik. Selain itu, mayoritas responden sudah bekerja selama 2 tahun sebanyak 10 orang (28,6%), yang 

mengindikasikan bahwa karyawan sudah cukup memahami lingkungan kerja, budaya organisasi, serta 

peraturan yang berlaku di perusahaan. 
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Hasil persepsi responden terhadap variabel motivasi kerja menunjukkan kategori yang baik. Hal ini 

terlihat pada item pernyataan X1.12 dengan pernyataan “Peraturan yang diterapkan perusahaan jelas dan 

mudah dipahami”, di mana sebanyak 24 responden menyatakan setuju. Keadaan tersebut bisa meningkatkan 

kenyamanan dan semangat kerja karyawan sehingga mendorong motivasi kerja menjadi lebih baik. Dengan 

adanya motivasi kerja yang tinggi, karyawan akan lebih terdorong untuk bekerja secara optimal, disiplin, dan 

bertanggung jawab di dalam tercapainya tujuan perusahaan. 

Pengujian instrumen penelitian juga memperlihatkan kualitas instrumen yang memadai. Hasil 

pengujian validitas memberikan petunjuk ketika nilai r tertinggi, yakni 0,773, melampaui r sebesar 0,334, 

terutama pada pernyataan “Saya mendapatkan apresiasi atas hasil kerja yang saya capai (X1.3)” sehingga 

instrumen penelitian dikategorikan valid. Serta, uji reliabilitas mendapatkan nilai Cronbach’s alpha sekitar 

0,930 (> 0,60), yang memberikan petunjuk bahwa instrumen penelitian ini sangat reliabel dan sesuai dipakai 

untuk pengumpulan data. 

Pada uji t, nilai t motivasi kerja yaitu 8,590 > t, dan nilai signifikansinya 0,001 < 0,05. Hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa motivasi kerja memengaruhi kinerja karyawan PT Citra Terang Abadi. 

Dengan kata lain, motivasi kerja memiliki hubungan yang positif serta signifikan pada kinerja karyawan, di 

mana makin tinggi motivasi kerja yang dimiliki karyawan maka makin tinggi pula kinerja yang dihasilkan di 

dalam menyelesaikan pekerjaan di PT Citra Terang Abadi. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu, contohnya penelitian Nopiana dkk. 

(2023) mengenai pengaruh kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan manufaktur serta 

penelitian Laoli dan Ndraha (2022) mengenai pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan. 

Kedua penelitian tersebut sama-sama menyimpulkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif serta 

signifikan pada kinerja karyawan. Maka dari itu, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa 

motivasi kerja menjadi suatu faktor penting yang bisa meningkatkan kinerja karyawan di dalam melaksanakan 

pekerjaannya secara optimal. 

 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT. Citra Terang Abadi 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu 

sebanyak 18 orang (51,4%), sedangkan laki-laki sebanyak 17 orang (48,6%). Ditinjau dari aspek usia, 

mayoritas responden berada pada rentang 18–25 tahun yaitu sebanyak 21 orang (60%), sehingga memberikan 

petunjuk bahwa sebagian besar karyawan berada di usia produktif yang memiliki semangat dan kemampuan 

kerja yang baik. Selain itu, mayoritas responden sudah bekerja selama 2 tahun sebanyak 10 orang (28,6%), 

yang mengindikasikan bahwa karyawan sudah cukup memahami lingkungan kerja, budaya organisasi, serta 

keadaan kerja di perusahaan. 

Hasil persepsi responden terhadap variabel lingkungan kerja menunjukkan kategori yang baik. Hal 

ini terlihat pada butir pernyataan X2.2 yaitu “Penerangan di tempat kerja sudah memadai”, di mana sebanyak 

23 responden menyatakan setuju. Keadaan tersebut memberikan petunjuk bahwa penerangan yang baik di 

lingkungan kerja dapat membantu karyawan bekerja dengan lebih nyaman, fokus, dan aman dalam 

melaksanakan pekerjaannya sehingga mampu mendukung peningkatan kinerja karyawan. 

Pada hasil pengujian validitas, pernyataan “Penerangan di tempat kerja sudah memadai” (X2.2) 

memiliki nilai r tertinggi sebesar 0,751, yang lebih besar daripada r sebesar 0,334 sehingga dinyatakan valid. 

Selain itu, instrumen penelitian juga menunjukkan reliabilitas yang baik dengan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,831 (> 0,60), sehingga instrumen penelitian dinilai reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. 

Selanjutnya, hasil pengujian uji t mengindikasikan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh 

signifikan pada kinerja karyawan di PT Citra Terang Abadi. Hal ini didukung oleh nilai signifikansi sebesar 

0,001 yang lebih kecil daripada 0,05 serta nilai t sebesar 7,209 yang lebih besar daripada t sebesar 2,037. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan 

pada kinerja karyawan dapat diterima. Temuan ini memberikan petunjuk bahwa lingkungan kerja yang baik 

dapat menciptakan rasa nyaman, aman, dan kondusif bagi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya 

sehingga mampu meningkatkan kinerja karyawan secara optimal. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Putra dkk. (2022) yang menyimpulkan bahwa lingkungan kerja 

memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Dengan kata lain, makin baik keadaan lingkungan kerja yang 

disediakan perusahaan, maka makin baik pula kinerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan dan 

mencapai tujuan perusahaan. 

 

3. Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja secara simultan terhadap Kinerja Karyawan di PT. 

Citra Terang Abadi 

Berdasarkan hasil analisis, motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan memiliki pengaruh 

signifikan pada kinerja karyawan di PT Citra Terang Abadi. Hal ini didukung oleh hasil pengujian hipotesis 
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simultan (Uji F) yang memberikan petunjuk ketika nilai F sebesar 38,241 lebih besar daripada F sebesar 3,29 

dan nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil daripada 0,05. Temuan ini memberikan petunjuk bahwa 

motivasi kerja dan lingkungan kerja sama-sama memiliki peran penting serta saling mendukung dalam 

memengaruhi tingkat kinerja karyawan. Makin tinggi motivasi kerja yang dimiliki karyawan dan makin baik 

lingkungan kerja yang tersedia, maka kinerja karyawan juga akan makin meningkat. 

Secara deskriptif, mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan yaitu 

sebanyak 18 orang (51,4%) dan laki-laki sebanyak 17 orang (48,6%). Selain itu, mayoritas responden berada 

di rentang usia 18–25 tahun sebanyak 21 orang (60%) dan sudah bekerja selama 2 tahun sebanyak 10 orang 

(28,6%). Keadaan tersebut memberikan petunjuk bahwa sebagian besar karyawan berada di usia produktif 

serta sudah cukup memahami lingkungan kerja perusahaan, sehingga motivasi kerja yang baik dan lingkungan 

kerja yang kondusif dapat secara nyata meningkatkan semangat kerja dan kinerja karyawan. Serta, pada hasil 

pengujian instrumen penelitian, variabel motivasi kerja, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan dinyatakan 

valid dan reliabel sehingga layak digunakan dalam penelitian. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu, contohnya penelitian Nopiana dkk. 

(2023) dan Putra dkk. (2022), yang sama-sama menyimpulkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja 

memiliki pengaruh positif serta signifikan pada kinerja karyawan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

kinerja karyawan secara berkelanjutan, PT Citra Terang Abadi perlu terus memperhatikan motivasi kerja 

karyawan serta menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan kondusif agar karyawan dapat bekerja 

secara optimal. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja 

merupakan dua faktor penting yang secara bersamaan berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Dengan pengelolaan motivasi kerja dan lingkungan kerja yang baik, perusahaan bisa menciptakan suasana 

kerja yang lebih produktif serta mendukung tercapainya tujuan perusahaan secara efektif dan berkelanjutan. 

 

4. Kesimpulan  

Pada hasil penelitian mengenai pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di 

PT. Citra Terang Abadi, maka didapatkan kesimpulan ialah: Motivasi kerja punya pengaruh positif serta 

signifikan pada kinerja karyawan di PT. Citra Terang Abadi. Hal ini dibuktiin di hasil pengujian t yang 

menunjuk suatu nilai t hitung sekitar 8,590 lebih besar daripada t tabel sekitar 2,037 pada nilai signifikansi 

0,001 < 0,05. Maka, makin tinggi motivasi kerja yang dimiliki karyawan maka makin meningkat pula kinerja 

karyawan. Lingkungan kerja punya pengaruh positif serta signifikan pada kinerja karyawan di PT. Citra 

Terang Abadi. Hal ini dibuktiin di hasil pengujian t yang menunjuk suatu nilai t hitung sekitar 7,209 lebih 

besar daripada t tabel sekitar 2,037 pada nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Hal tersebut memberi suatu petunjuk 

jika lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif bisa meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi kerja dan 

lingkungan kerja secara simultan punya pengaruh positif serta signifikan pada kinerja karyawan di PT. Citra 

Terang Abadi. Hal ini dibuktiin di hasil pengujian F yang menunjuk suatu nilai F hitung sekitar 38,241 

lebih besar daripada F tabel sekitar 3,29 pada nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Maka, motivasi kerja 

dan lingkungan kerja secara bersamaan punya peranan penting didalam meningkatkan kinerja 

karyawan. 
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